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Delfi Gusnia Delza, (2020 : Analisis Metode Pembelajaran Simulasi untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
Pelajaran Kewirausahaan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Tambang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan metode 
pembelajaran simulasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
Penelitian dilatar belakangi oleh masih terdapat siswa yang belum maksimal 
dalam melaksanakan kegiatan uji coba simulasi dan masih terdapat siswa yang 
tidak berpartisipasi dalam kegiatan simulasi sehingga pemahaman atau 
ketrampilan terhadap materi belum maksimal. Selanjutnya Jenis penelitian yang 
dipakai adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 
orang guru kewirausahaan dan siswa kelas XII yang berjumlah 24 orang siswa. 
Teknik pengumpulan datanya melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Objek penelitian ini adalah penerapan metode pembelajaran simulasi. Berdasarkan 
hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan metode pembelajaran simulasi 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang dapat dikatakan cukup berhasil, 
karena terdapat peningkatan persentase dari observasi guru dan siswa dari awal 
sampai akhir. Pada observasi pertama penerapan metode pembelajaran cukup baik 
dan hasil belajar cukup baik. Pada observasi kedua penerapan metode 
pembelajaran meningkat berada pada kategori baik dan hasil belajar juga 
meningkat. Pada observasi ketiga penerapan metode pembelajaran meningkat dari 
sebelumnya dan hasil belajar juga meningkat dari sebelumnya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran simulasi dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
 







Delfi Gusnia Delza, (2020) : Analysis of Simulation Learning Methods to 
Improve Student Learning Outcomes in 
Entrepreneurship Subjects in State Vocational 
High School 1 Tambang 
 
This study aims to determine how the application of simulation learning methods 
to improve student learning outcomes in entrepreneurship subjects at the State 
Vocational High School 1 Tambang. Research is based on the background that 
there are still students who have not been maximal in carrying out simulation trial 
activities and there are still students who do not participate in simulation activities 
so that their understanding or skills towards the material are not maximized. 
Furthermore, the type of research used is descriptive qualitative research. The 
subjects in this study were 3 entrepreneurship teachers and 24 class XII students. 
The technique of collecting data through observation, interviews, and 
documentation. The object of this research is the application of the simulation 
learning method. Based on the results of the study, it shows that the application of 
the simulation learning method to improve student learning outcomes in 
entrepreneurship subjects at the State Vocational High School 1 Tambang can be 
said to be quite successful, because there is an increase in the percentage of 
teacher and student observations from beginning to end. In the first observation, 
the application of learning methods is quite good and learning outcomes are quite 
good. In the second observation, the application of learning methods increased to 
be in the good category and learning outcomes also increased. In the third 
observation, the application of learning methods increased from before and 
learning outcomes also increased from before. So it can be concluded that the 
application of the simulation learning method can improve student learning 
outcomes in entrepreneurship subjects at the State Vocational High School 1 
Mine. 
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A. Latar Belakang 
Keberhasilan dari suatu penerapan model pembelajaran tidak telepas 
dari kemampuan seorang guru dalam mengembangkan model-model 
pembelajaran. Pelaksanaan proses pembelajaran tidak akan tercapai dengan 
baik apabila tidak direncanakan dengan baik, diatur dan dicari dengan cara 
yang tepat oleh guru dalam pelaksanaannya. Selain direncanakan, di dalam 
proses pembelajaran tentu terdapat tujuan yang hendak di capai, untuk 
mencapai tujuan tersebut banyak cara yang digunakan oleh guru untuk 
mencapainya. Salah satu cara yang dapat digunakan oleh guru untuk mencapai 
tujuan tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran. 
Model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat di 
gunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pelajaran di kelas 
atau yang lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para 
guru boleh memilih model pembelajaran sesuai dan efisisien untuk mencapai 
tujuan pendidikan.
1
 Salah satu bentuk dari model pembelajaran yang bisa 
digunakan dalam menunjang pembelajaran adalah metode pembelajaran 
simulasi.  
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Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, 2010, 







Metode pembelajaran simulasi adalah suatu usaha untuk memperoleh 
pemahaman akan hakikat dari suatu konsep, prinsip atau sesuatu ketrampilan 
tertentu melalui proses kegiatan atau latihan dalam situasi tiruan.
2
Jadi, metode 
pembelajaran simulasi ini adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan oleh guru 
untuk memudahkan siswa dalam memperoleh pemahaman suatu teori atau 
ketrampilan tertentu melalui praktek langsung seolah-olah dalam keadaan 
yang sebenarnya. Hal tersebut dimaksudkan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa agar lebih baik lagi, baik itu hasil belajar dari ranah afektif, kognitif 
maupun psikomotorik. 
Penerapan metode pembelajaran simulasi bertujuan untuk memberikan 
keefektifan dalam proses pembelajaran, tidak terkecuali pada mata  pelajaran 
kewirausahaan. Metode pembelajaran simulasi digunakan sebagai salah satu 
solusi untuk meningkatkan daya berpikir kritis siswa guna meningkatkan hasil 
belajar siswa. Berdasarkan pengamatan peneliti di lapangan, penerapan 
metode simulasi pada mata pelajaran kewirausahaan di sekolah tersebut dapat 
digunakan untuk meningkatkan belajar siswa, karena pada saat pelaksanaan 
kegiatan simulasi peneliti melihat siswa fokus pada saat guru memberikan 
penjelasan, sehingga siswa memahami apa yang akan dilakukannya. Penulis 
juga melihat siswa hampir maksimal dalam melaksanakan kegiatan uji coba 
simulasi sehingga hal yang demikian juga memberikan pengaruh pada saat 
pelaksanaan kegiatan simulasi berlangsung. Terakhir penulis juga melihat 
siswa aktif berpartisipasi pada saat kegiatan simulasi berlangsung. 
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Dalam pelaksanaan kegiatan simulasi pemasaran produk, peneliti 
melihat siswa yang berperan fokus dalam memerankan perannya pada 
simulasi tersebut, mereka mendapatkan kemampuan atau keahlian marketing 
pada saat memasarkan produk dan mereka bisa mecapai target pemasaran 
produknya. Sehingga bagi siswa yang terlibat dalam kegiatan simulasi tersebut 
diharapkan dapat memudahkan siswa lainnya memahami konsep dari suatu 
teori pemasaran produk melalui praktek langsung seolah-olah dalam keadaan 
sebenarnya dan dapat memotivasi siswa lainnya untuk meningkatkan hasil 
belajarnya jadi lebih baik. Penulius juga berharap siswa nantinya bisa 
menerapkan ilmu marketing yang baik dalam memasarkan produk sesuai 
dengan kemampuan yang telah didapatkannya semasa belajar di sekolah.  
Metode  pembelajaran simulasi merupakan salah satu upaya guru 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa karena metode ini dapat  
menggambarkan  keadaan  sebenarnya  dari suatu  keadaan,  penyederhanaan  
dari  suatu  fenomena  di  dunia  nyata.  Simulasi adalah  suatu  tiruan  atau  
perbuatan  berpura-pura  saja. Dalam  setiap  bentuk  simulasi  akan  terjadi  
hal-hal  sebagai  berikut:  para pemain  memegang  peranan yang  mewakili  
dunia  nyata,  dan  juga  membuat keputusan-keputusan  dalam  mereaksi  
penilaian  mereka  terhadap setting  yang meeka temukan sendiri. mereka 
mengalami perbuatan-perbuatan tiruan yang berhubungan dengan keputusan-
keputusan mereka dan penampilan umum mereka. mereka  memonitor  hasil  
kegiatan  masing-masing,  dan  diarahkan untuk merefleksi terhadap hubungan 





akhir yang menunjukkan gabungan dari berbagai perbuatan, sehingga hal yang 
demikian dapat memicu daya berpikir siswa sebagai upaya yang mereka 
lakukan dalam meningkatkan hasil belajar.
3
 Metode pembelajaran simulasi 
juga dapat membuat siswa lebih termotivasi karna terdapat tahapan-tahapan 
yang tidak hanya berfokus kepada guru namun juga menuntut siswa berperan 
aktif. Tahapan atau langkah-langkah dalam penerapan metode pembelajaran 
simulasi adalah sebagai berikut: 
1. Guru memilih topik yang akan disimulasikan. 
2. Guru memilih peserta didik yang menjadi pemeran simulasi. 
3. Guru menyusun skenario dengan memperkenalkan peserta didik terhadap 
aturan, peran, prosedur, pemberi skor (nilai), tujuan simulasi, dan lain-lain. 
4. Guru memberikan penjelasan tentang aktivitas yang harus dilakukan 
peserta didik berikut konsekuensi-konsekuensinya.  
5. Guru menguji cobakan simulasi untuk memastikan bahwa seluruh siswa 
memahami prosedur simulasi. 
6. Melaksanakan simulasi, peserta didik berpartisipasi dalam  simulasi 
sedangkan guru mengawasi. Pada saat-saat terentu, mungkin ada intrupsi 
apabila terjadi kesalahpahaman, sehingga proses simulasi dapat berjalan. 
7. Guru mendiskusikan tentang beberapa hal yang terkait dengan 
pelaksanaan simulasi, seperti seberapa jauh simulasi sudah sesuai dengan 
nyata (real world), kesulitan-kesulitan, hikmah yang dapat diambil dari 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan di lapangan, 
penulis menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Masih terdapat adanya siswa yang tidak fokus pada perannya dalam 
melaksanakan simulasi karena tidak mendengarkan penjelasan gurunya.  
2. Sebagian siswa masih ditemukan belum maksimal dalam melaksanakan 
kegiatan uji coba simulasi. 
3. Masih terdapat siswa yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan simulasi 
sehingga pemahaman atau ketrampilan akan materi tidak maksimal 
4. Kemampuan yang diperoleh sebagian siswa dalam pelaksanaan simulasi 
tersebut belum maksimal. 
Berdasarkan gejala-gejala tersebut, penulis ingin melihat dan 
mengetahui bagaimana Penerapan Metoode Pembelajar an simulasi , maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Metode 
Pembelajaran Simulasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 
Mata Pelajaran kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Tambang”. 
 
B. Penegasan Istilah   
Penulis merasa perlu menjelaskan istilah-istilah yang dipakai dalam 
judul agar tidak terjadi kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami 
istilah tersebut, yaitu: 
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1. Metode Pembelajaran Simulasi  
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura. 
Metode Pembelajaran yang dimaksudkan yaitu metode pembelajaran yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran. Metode pembelajaran 
simulasi adalah suatu metode pembelajaratan yang cara penyajian 
pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami 
suatu konsep atau ketrampilan tertentu.
5
 
2. Hasil Belajar 
 Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar.
6
 Hasil  belajar  merupakan  kemampuan,  
keterampilan,  dan  sikap  seseorang  dalam  menyelesaikan  suatu  hal.
7
 
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor 
yang  mempengaruhi  pencapaian  hasil  belajar  yaitu  yang  berasal  dari  
dalam peserta  didik  yang  belajar  (faktor  internal)  dan  ada  pula  yang  
berasal  dari  luar peserta didik yang belajar (faktor eksternal).
8
 Pada 
penelitian ini, penulis ingin meneliti hasil belajar siswa pada ranah 
psikomotorik, karena metode simulasi lebih cocok untuk menghasilkan 
suatu ketrampilan atau kemampuan tertentu.  
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1. Fokus Penelitian 
Fokus dalam penelitian ini yaitu pada Analisis Metode 
Pembelajaran Simulasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar siswa pada 
mata pelajaran kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Tambang. Penelitian ini memfokuskan pada analisis metode pembelajaran 
simulasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
2. Rumusan Masalah  
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu Bagaimana Pelaksanaan Metode Pembelajaran 
Simulasi Untuk Meningkatkan Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran 
kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Memaparkan hasil Analisis Metode Pembelajaran Simulasi Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Bagi Siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui manfaat dari 





Belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
b. Bagi Guru 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu dan mempermudah 
guru mengambil tindakan perbaikan dalam meningkatkan kualitas 
pembelajarannya tentang mata pelajaran kewirausahaan. 
c. Bagi Sekolah 
Penelitian ini menjadi masukan agar kegitan belajar mengajar di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. menjadi lebih baik 
dengan tidak hanya menekankan pada peran guru, tapi juga pada peran 
siswa. 
d. Bagi penulis 
Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis khususnya 
yang berkenaan tentang Metode Pembelajaran Simulasi dalam 
pelaksanaan pembelajaran pada mata pelajaran kewirausahaan serta 
guna memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Fakultas 














A. Kerangka Teori 
1. Metode Pembelajaran Simulasi  
a. Pengertian Metode Pembelajaran Simulasi  
Metode pembelajaran simulasi adalah suatu metode 
pembelajaran yang meminta siapa saja yang terlibat dalam metode 
tersebut untuk menganggap dirinya sebagai orang lain yang tujuannya 




Metode pembelajaran simulasi adalah metode pembelajaran 
yang membuat suatu peniruan terhadap sesuatu yang nyata, terhadap 
keadaan sekelilingnya (state of affaris) atau proses. Metode 
pembelajaran ini dirancang untuk membantu siswa mengalami 
bermacam-macam proses dan kenyataan sosial dan untuk menguji 




Metode pembelajaran simulasi sosial adalah suatu bentuk 
memindahkan situasi nyata ke dalam kegiatan atau ruang belajar 
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karena adanya suatu kesulitan untuk melakukan praktik tersebut di 
dalam situasi nyata atau sesungguhnya.
11
 
Metode pembelajaran simulasi adalah suatu metode 
pembelajaran yang menitikberatkan learning by doing, maksudnya 
didalam simulasi siswa memainkan peran-peran dalam situasi yang 
berkaitan dengan dunia nyata atau sebenarnya.
12
 
 Jadi, metode pembelajaran simulasi adalah suatu bentuk 
metode pembelajaran yang menggambarkan suatu teori ke dalam 
bentuk gambaran dunia nyata atau bentuk fakta yang terjadi di 
lapangan. 
b. Tujuan Model Pembelajaran Simulasi Sosial 
Tujuan metode pembelajaran simulasi yaitu: 
1) Untuk melatih ketrampilan tertentu, baik yang bersifat profesional 
maupun bagi kehidupan sehari-hari. 
2) Untuk memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip. 
3) Untuk latihan memecahkan masalah.13 
Metode pembelajaran simulasi bertujuan  untuk  meningkatkan  
keterampilan sosial  siswa sebagai berikut:  
1) Melatih kerjasama siswa dalam bergiliran/berbagi baik dalam 
kelompok maupun diluar kelompok. 
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2) Melatih kemampuan siswa dalam menghargai/menghormati  
sesame teman.  
3) Melatih ketrampilan siswa dalam membantu/menolong 
memecahkan masalah.  
4) Melatih kemampuan siswa mengikuti petunjuk yang diarahkan.  
5) Melatih siswa mengontrol emosi. 
6) Melatih siswa untuk menyampaikan pendapat sendiri. 
7) Melatih siswa menerima pendapat dari orang lain.14 
Metode pembelajaran simulasi bertujuan untuk agar siswa 
dapat mengembangkan konsep-konsep dan keterampilan yang 
diperlukan pada suatu penampilan pada bidang-bidang tertentu. Selain 
itu dengan simulasi, siswa akan mengetahui akibat yang akan menimpa 
dirinya bila la memberikan reaksi terhadap respon yang diberikan oleh 
simulasi tadi, dan mencoba memperbaiki tindakannya. Metode 
simulasi  ini berorientasi pada tujuan.
15
 
Menurut abimanyu dan purwanto, tujuan metode pembelajaran 
simulasi ada 2 macam yaitu: 
1) Tujuan langsung 
Tujuan langsung yaitu untuk melatih ketrampilan tertentu, 
baik yang bersifat profesional maupun kehidupan sehari-hari, 
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memperoleh suatu pemahaman atau konsep, dan latihan 
pemecahan masalah. 
2) Tujuan tidak langsung 
 Tujuan tidak langsung yaitu meningkatkan aktivitas sosial, 
memberikan motivasi sosial, melatih siswa untuk menjalin 
kerjasama dalam kelompok, memupuk daya kreatif, dan melatih 
siswa untuk menghargai pendapat dan peranan orang lain.
16
 
 Jadi, tujuan pembelajaran simulasi adalah untuk 
meningkatkan kesadaran siswa terhadap masalah yang dihadapi 
bersama dan untuk mendorong semangat mereka untuk 
memecahkan masalah tersebut. 
c. Manfaat Metode Pembelajaran Simulasi  
Manfaat simulasi yaitu: 
1) Belajar tentang persaingan 
2) Belajar kerjasama 
3) Belajar emphaty 
4) Belajar tentang system sosial 
5) Belajar konsep 
6) Belajar menerima hukuman 
7) Belajar berpikir kritis.17 
Kegunaan simulasi antara lain:akan tercipta pembelajaran yang 
menyenangkan (joyfull learning). Siswa tertarik   dan   senang   
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belajar, siswa sungguh menghayati peran yang dilakukan dan 
pengetahuan  mereka  menjadi  lebih  realistik, lebih menunjukkan 
pembelajaran konstruktivisme, siswa sungguh  aktif  berfikir, kreatif, 
dan berpartisipasi dalam belajar.
18
 
Jadi, manfaat metode simulasi adalah untuk menciptakan 
suasana belajar siswa yang menyenangkan siswa, supaya siswa senang 
dan mudah menjalani semua bentuk kegiatan pada saat pelaksanaan 
proses pembelajara sehingga meberikan respon positif terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. 
d. Kelebihan dan kelemahan Metode Pembelajaran Simulasi  
 Menurut Mulyono, ada beberapa kelebihan dan kelemahan 
simulasi. Berikut dibawah ini kelbihan dan kelemahan dari simulasi: 
1) Kelebihan simulasi: 
a) Aktivitas simulasi menyenangkan siswa sehingga siswa 
terdorong untuk ikut berpartispasi. 
b) Memungkinkan aksperimen berlangsung tanpa memerlukan 
lingkungan yang sebenarnya. 
c) Mengurangi hal-hal yang terlalu abstrak, sebab walaupun 
mengenai abstraksi tetapi dikerjakan dalam bentuk aktivitas. 
d) Strategi ini menimbulkan respon yang positif dari siswa yang 
lamban kurang cakap dan kurang motivasinya. 
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e) Simulasi menimbulkan berfikir kritis siswa, sebab mereka 
terlihat dalam analisis atau proses kemajuan simulasi.
19
 
2) Kelemahan simulasi: 
a) Simulasi menghendaki banyak imajinasi dari guru dan siswa. 
b) Menghendaki pengelompokkan siswa yang fleksibel begitu 
juga ruang kelas atau gedung yang memadai. 




Menurut Wina Sanjaya, ada beberapa kelebihan dan kelemahan 
simulasi:  
1) Kelebihan Simulasi 
a) Simulasi dapat dijadikan sebagai bekal bagi siswa dalam 
menghadapi situasi yang sebenarnya kelak, baik dalam 
kehidupan keluarga, masyarakat, maupun menghadapi dunia 
kerja. 
b) Simulasi dapat mengembangkan kreativitas siswa, karena 
melalui simulasi siswa diberi kesempatan untuk memainkan 
peran sesuai dengan topik yang disimulasikan. 
c) Simulasi dapat memupuk keberanian dan percaya diri siswa. 
d) Memperkaya pengetahuan , sikap dan ketrampilan yang 
diperlukan dalam menghadapi berbagai situasi sosial yang 
problematis. 
                                                             
19
 Mulyono, Strategi Pembelajaran Menuju Efektivitas Pembelajaran di Abad Global, 
(UIN MALIKI PRESS:Malang, 2012), hal. 99. 
20









2) Kelemahan simulasi  
a) Pengalaman yang diperoleh melalui simulasi tidak selalu tepat 
dan sesuai dengan kenyataan di lapangan. 
b) Pengelolaan yang kurang baik, sering simulasi diijadikan 
sebagai alat hiburan, sehingga tujuan pembelajaran menjadi 
terabaikan. 
c) Faktor psikologis seperti rasa malu dan takut sering 
mempengaruhi siswa dalam melakukan simulasi.
22
 
Jadi, kelebihan metode simulasi ini adalah simulasi dapat 
membuat siswa menjadi lebih kreatif dan inovatif melalui pengalaman 
langsung yang didapatnya ppada saat kegiatan simulasi, simulasi juga 
dapat membuat hasil belajar dan kemampuan siswa lebih meningkat 
karena penyajian materi yang sederhana melalui penggambaran 
kedalam dunia nyata atau keadaan sebenarnya. Sedangakan simulasi 
ini juga memiliki kelemahan yaitu metode ini menuntut imajinasi yang 
banyak oleh siswa dan guru, terutama siswanya sangat dituntut aktif 
dalam berperan, tapi terkadang banyak siswa yang malu atau takut 
dalam bertindak, serta apabila pngelolaan dalam simulasi kurang baik 
akan mengakibatkan tujuan dari metode ini tidak tercapai dengan 
maksimal. 
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e. Langkah-Langkah penerapan metode pembelajaran simulasi  
Menurut Mulyono dalam bukunya yang berjudul strategi 
pembelajaran, langkah-langkah simulasi terdiri dari 3 tahap: 
1) Persiapan Simulasi 
a) Menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak 
dicapai oleh simulasi. 
b) Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan 
disimulasikan. 
c) Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, 
peranan yang harus dimainkan oleh para pemeran, serta waktu 
yang disediakan. 
d) Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 




2) Pelaksanaan simulasi 
a) Simulasi mulai dimainkan kelompok pemeran. 
b) Para peserta didik lainnya mengikuti dengan penuh perhatian. 




d) Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak. Hal ini 
dimaksudkan untuk mendorong peserta didik berpikir dalam 
menyelesaikan masalah yang sedang disimulasikan. 
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3) Penutup simulasi  
a) Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun 
materi cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar 
peserta didik dapat memberikan kritik dan tanggapan terhadap 
proses pelaksanaan simulasi. 
b) Merumuskan kesimpulan.25 
Ada beberapa langkah yang perlu diperhatikan dalam 
menyiapkan simulasi yaitu:  
1) orientasi, dalam langkah ini guru menjelaskan  kepada siswa arti 
simulasi  yang akan  dilakukan,  dengan  demikian, siswa akan 
terarah dalam melaksanakan simulasi.  
2) persiapan  peserta,  guru  perlu  mempersiapkan skenario simulasi 
dan  persoalan   yang  ingin disimulasikan,   perlu   pengaturan   
tempat   dan suasana serta penunjukkan peran pada tiap-tiap siswa. 
3) Perjalanan simulasi, langkah berikutnya  siswa  melakukan  
simulasi  secara aktif, guru memfasilitasi agar simulasi berjalan 
lancar  dan  meriah, setelah  melakukan simulasi perlu    
penutupan. 
4) Diskusi, pada akhir simulasi guru mengajak berdiskusi   sebentar 
tentang simulasi yang baru dilakukan, mengadakan  refleksi yang  
terjadi  dalam simulasi.
26
 









Menurut Winata Putra, langkah-langkah dalam penerapan 
metode pembelajaran simulasi adalah sebagai berikut: 
1) Tahap Orientasi 
a) Menyajikan berbagai topik simulasi dan konsep-konsep yang 
akan diintegraikan dalam proses simulasi. 
b) Menjelaskan prinsip simulasi dan permainan. 
c) Memberikan gambaran teknis secara umum tentang proses 
simulasi. 
2) Tahap latihan bagi peserta didik 
a) Membuat skenario yang berisi aturan peranan, langkah, 
pencatatan, bentuk keputusan yang harus dibuat, dan tujuan 
yang akan dicapai. 
b) Menugaskan para pemeran dalam simulasi. 
c) Mencoba secara singkat suatu episode. 
3) Tahap proses simulasi 
a) Melaksanakan aktivitas permainan dan pengaturan kegiatan 
tersebut. 
b) Memperoleh umpan balik dan evaluasi dari hasil pengamatan 
terhadap performen si pemeran. 
c) Menjernihkan hal-hal yang miskonsepsional. 
d) Melanjutkan permainan/simulasi. 
4) Tahap pemantapan  
a) Memberikan ringkasan mengenai kejadian dan persepsi yang 





b) Memberikan ringkasan mengenai kesulitan-kesulitan dan 
wawasan para peserta. 
c) Menganalisis proses. 
d) Membandingkan aktivitas simulasi dengan dunia nyata. 
e) Menghubungkan proses simulasi dengan isi pelajaran.  
f) Menilai dan merancang kembali simulasi.27 
Metode pembelajaran simulasi mempunyai empat tahapan 
yaitu:  
1) Orientasi. Pada langkah pertama ini guru menjelaskan tema yang 
akan digarap, konsep yang akan ditanamkan dalam simulasi yang 
aktual, menjelaskan simulasi. 
2) Partisipasi dalam latihan. Pada langkah ini siswa mulai masuk 
dalam permainan simulasi, guru menetapkan skenario dan 
memberikan penjelasan tentang aturan permainan simulasinya. 
Guru mengorganisir siswa ke dalam berbagai variasi aturan dan 
mempersingkat pelaksanaan untuk meyakinkan siswa dalam 
memahami setiap arah dan mempergunakan aturan-aturan yang 
ada. 
3) Simulasi Sendiri. Di sini permainan dan pengadministrasian 
simulasi mulai berjalan. Siswa berpartisipasi dalam simulasi dan 
guru berfungsi sebagai wasit dan pelatih. Permainan simulasi 
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dihentikan sementara untuk memberikan kemungkinan bagi siswa 
menerima umpan balik, mengevaluasi penampilan dan ketetapan 
yang telah dilakukan dan memperjelas beberapa penyimpangan 
dari konsep yang sebenarnya. 
4) Tanya jawab. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, guru dapat 
membantu siswa dalam memusatkan perhatiannya pada kejadian, 
persepsi, reaksi siswa, menganalisis proses yang telah dilakukan, 
membandingkan peristiwa dalam simulasi dengan dunia nyata, 




2. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa 
yang mencakup ranah kognitif, afekif, dan psikomotorik. Belajar tidak 
hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapijuga penguasaan 
kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat bakat, penyesuaian sosial, macam-
macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.
29
 
Hasil belajar (learning outcomes) adalah kemampuan yang 
diperoleh siswa selama melakukan kegiatan belajar. Kemampuan yang 
diperoleh itu menyangkut pengetahuan, pengertian, dan pekerjaan yang 
dapat dilakukan oleh siswa. Dalam konteks pendidikan formal pada 
umumnya dinyatakan bahwa hasil belajar adalah pernyataan yang 
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mendeskripsikan penghetahuan, sikap, dan ketermpilan yang dimiliki 
siswa setelah menempuh pelajaran tertentu.
30
 
Hasil belajar adalah perubahan prilaku disebabkan karena dia 
mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan dalam proses 
belajar mengajar. Pencapaian itu didasarkan atas tujuan pengajaran yang 




Ada beberapa hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu 
diantaranya: besarnya usaha, intelegensi siswa dan kesempatan yang 
diberikan kepada anak, jika ketiga hal tersebut dapat dikombinasikan 
dengan baik, maka hasil belajar yang dicapai oleh siswa tentu akan sangat 
memuaskan bagimereka, para guru serta orang tua mereka.
32
 Jadi, hasil 
belajar adalah  suatu  proses  untuk  melihat  sejauh  mana siswa dapat 
menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan proses belajar 
mengajar atau keberhasilan   yang  dicapai  oleh siswa  setelah  mengikuti   
kegiatan pembelajaran  yang  ditandai  dengan bentuk  angka,  huruf,  atau  
simbol  tertentu yang disepakati oleh pihak penyelenggara pendidikan. 
Hasil belajar psikomotorik adalah hasil belajar yang terlihat dalam 
bentuk keterampilan   dan   kemampuan   bertindak   individu.   Tingkatan 
keterampilan meliputi:  
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a. gerakan  refleks  (keterampilan  yang  terdapat  pada  gerakan  yang  
tidak disadari. 
b. keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.  
c. kemampuan  perseptual,  termasuk  di  dalamnya  membedakan  visual, 
membedakan auditif maupun motoris. 
d. kemampuan  di  bidang  fisik,  misalnya  kekuatan,  keharmonisan,  
dan ketepatan. 
e. gerakan-gerakan skill,  mulai  dari  keterampilan  sederhana  sampai  
pada keterampilan yang lebih kompleks. 
f. kemampuan  yang  berkenaan  dengan  komunikasi non-decursive 
seperti gerakan ekspresif dan interpretatif.
33
 
3. Materi Ajar 
a. Pemasaran Produk 
1) Pengertian Pemasaran 
Ada beberapa definisi mengenai pemasaran diantaranya adalah: 
a) Philip Kotler (Marketing) pemasaran adalah kegiatan manusia 
yang diarahkan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 
melalui proses pertukaran. 
b) Menurut Philip Kotler dan Amstrong pemasaran adalah sebagai 
suatu proses sosial dan managerial yang membuat individu dan 
kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan 
inginkan lewat penciptaan dan pertukaran timbal balik produk 
dan nilai dengan orang lain. 







c) Menurut W Stanton pemasaran adalah sistem keseluruhan dari 
kegiatan usaha yang ditujukan untuk merencanakan, 
menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan 
barang dan jasa yang dapat memuaskan kebutuhan pembeli 
maupun pembeli potensial. 
d) Nystrom pemasaran adalah sebagai suatu kegiatan penyaluran 
barang atau jasa dari tangan produsen ke tangan konsumen. 
e) Philip dan Duncan menjelaskan pemasaran adalah sesuatu yang 
meliputi semua langkah yang dipakai atau dibutuhkan untuk 
menempatkan barang yang bersifat tangible ke tangan 
konsumen. 
f) Menurut Asosiasi Pemasaran Amerika Serikat / American 
Marketing Association menjelaskan bahwa pemasaran adalah 
pelaksanaan kegiatan usaha pedagangan yang diarahkan pada 
aliran barang dan jasa dari produsen ke konsumen. 
Jadi menurut peneliti, Pemasaran adalah suatu sistem total 
dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk merencanakan, 
menentukan harga, promosi dan mendistribusikan barang- barang 
yang dapat memuaskan keinginan dan mencapai pasar sasaran serta 
tujuan perusahaan. 
b. Konsep Pemasaran 
Konsep-konsep inti pemasaran meluputi: kebutuhan, keinginan, 





dan hubungan pasar, pemasaran dan pasar. Kita dapat membedakan 
antara kebutuhan, keinginan dan permintaan. Kebutuhan adalah suatu 
keadaan dirasakannya ketiadaan kepuasan dasar tertentu. Keinginan 
adalah kehendak yang kuat akan pemuas yang spesifik terhadap 
kebutuhan-kebutuhan yang lebih mendalam. Sedangkan Permintaan 
adalah keinginan akan produk yang spesifik yang didukung dengan 
kemampuan dan kesediaan untuk membelinya. 
c. Manajemen Pemasaran 
Manajemen pemasaran berasal dari dua kata yaitu manajemen 
dan pemasaran. Menurut Kotler dan Armstrong pemasaran adalah 
analisis, perencanaan, implementasi, dan pengendalian dari program-
program yang dirancang untuk menciptakan, membangun, dan 
memelihara pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli sasaran 
untuk mencapai tujuan perusahaan. Sedangakan manajemen adalah 
proses perencanaan (Planning), pengorganisasian (organizing) 
penggerakan (Actuating) dan pengawasan. Jadi dapat diartikan bahwa 
Manajemen Pemasaran adalah sebagai analisis, perencanaan, 
penerapan, dan pengendalian program yang dirancang untuk 
menciptakan, membangun, dan mempertahankan pertukaran yang 
menguntungkan dengan pasar sasaran dengan maksud untuk mencapai 
tujuan – tujuan organisasi. 
d. Macam-Macam Konsep Pemasaran 
1) Konsep Pemasaran  
Konsep pemasaran mengatakan bahwa kunci untuk 





keinginan pasar sasaran serta memberikan kepuasaan yang 
diharapkan secara lebih efektif dan efisien dibandingkan para 
pesaing. Konsep pemasaran yang telah diungkapkan dengan 
berbagai cara: 
a) Temukan keinginan pasar dan penuhilah. 
b) Buatlah apa yang dapat dijual dan jangan berusaha menjual apa 
yang dapat dibuat. 
c) Cintailah pelanggan, bukan produk anda. 
d) Lakukanlah menurut cara anda (Burger king) 
e) Andalah yang menentukan (United Airlines) 
f) Melakukan segalanya dalam batas kemampuan untuk 
menghargai uang pelanggan yang sarat dengan nilai, mutu dan 
kepuasan (JC. Penney). 
Dalam pemasaran terdapat enam konsep yang merupakan 
dasar pelaksanaan kegiatan pemasaran suatu organisasi yaitu : 
konsep produksi, konsep produk, konsep penjualan, konsep 
pemasaran, konsep pemasaran sosial, dan konsep pemasaran global 
a) Konsep produksi: Konsep produksi berpendapat bahwa 
konsumen akan menyukai produk yang tersedia dimana-mana 
dan harganya murah. Konsep ini berorientasi pada produksi 
dengan mengerahkan segenap upaya untuk mencapai efesiensi 
produk tinggi dan distribusi yang luas. Disini tugas manajemen 
adalah memproduksi barang sebanyak mungkin, karena 
konsumen dianggap akan menerima produk yang tersedia 





b) Konsep produk: Konsep produk mengatakan bahwa konsumen 
akan menyukai produk yang menawarkan mutu, performansi 
dan ciri-ciri yang terbaik. Tugas manajemen disini adalah 
membuat produk berkualitas, karena konsumen dianggap 
menyukai produk berkualitas tinggi dalam penampilan dengan 
ciri – ciri terbaik 
c) Konsep penjualan: Konsep penjualan berpendapat bahwa 
konsumen, dengan dibiarkan begitu saja, organisasi harus 
melaksanakan upaya penjualan dan promosi yang agresif. 
d) Konsep pemasaran: Konsep pemasaran mengatakan bahwa 
kunsi untuk mencapai tujuan organisasi terdiri dari penentuan 
kebutuhan dan keinginan pasar sasaran serta memberikan 
kepuasan yang diharapkan secara lebih efektif dan efisien 
dibandingkan para pesaing. 
e)  Konsep pemasaran sosial: Konsep pemasaran sosial 
berpendapat bahwa tugas organisasi adalah menentukan 
kebutuhan, keinginan dan kepentingan pasar sasaran serta 
memberikan kepuasan yang diharapkan dengan cara yang lebih 
efektif dan efisien daripasda para pesaing dengan tetap 
melestarikan atau meningkatkan kesejahteraan konsumen dan 
masyarakat. 
f) Konsep Pemasaran Global: Pada konsep pemasaran global ini, 





lingkungan yang mempengaruhi pemasaran melalui manajemen 
strategis yang mantap. tujuan akhirnya adalah berupaya untuk 
memenuhi keinginan semua pihak yang terlibat dalam 
perusahaan. 
e. Sistem Pemasaran 
1) Pengertian Sistem Pemasaran 
Sistem adalah sekolompok item atau bagian-bagian yang 
saling berhubungan dan saling berkaitan secara tetap dalam 
membentuk satu kesatuan terpadu. Jadi dapat diartikan sistem 
pemasaran adalah kumpulan lembaga-lembaga yang melakukan 
tugas pemasaran barang, jasa, ide, orang, dan faktor-faktor 
lingkungan yang saling memberikan pengaruh dan membentuk 
serta mempengaruhi hubungan perusahaan dengan pasarnya. 
Dalam pemasaran kelompok item yang saling berhubungan 
dan saling berkaitan itu mencakup : 
a) Gabungan organisasi yang melaksanakan kerja pemasaran. 
b) Produk, jasa, gagasan atau manusia yang dipasarkan. 
c) Target pasar. 
d) Perantara (pengecer, grosir, agen transportasi, lembaga 
keuangan). 
e) Kendala lingkungan (environmental constraints). 
Sistem pemasaran yang paling sederhana terdiri dari dua 





pasarnmya. Unsur-unsur dalam sebuah sistem pemasaran serupa 
dengan unsur-unsur yang ada pada sistem radio stereo. Bekerja 
secara terpisah, tetapi pada waktu dipertemukan secara tepat. 
Macam – Macam Sistem Pemasaran: 
a) Sistem pemasaran dengan saluran vertikal, Pada sistem ini 
produsen, grosir, dan pengecer bertindak dalam satu 
keterpaduan. Tujuannya yaitu Mengendalikan perilaku saluran 
dan Mencegah perselisihan antara anggota saluran. 
b) Sistem pemasaran dengan saluran horizontal, Pada sistem 
ini,ada suatu kerjasama antara dua atau lebih perusahaan yang 
bergabung untuk memanfaatkan peluang pemasaran yang 
muncul. 
c) Sistem pemasaran dengan saluran ganda, Pada sistem ini 
beberapa gaya pengeceran dengan pengaturan fungsi distribusi 
dan manajemen digabungkan, kemudian dari belakang 
dipimpin secara sentral. 
f. Strategi Pemasaran 
1) Pengertian Strategi Pemasaran 
Strategi pemasaran adalah pengambilan keputusan-
keputusan tentang biaya pemasaran, bauran pemasaran, alokasi 
pemasaran dalam hubungan dengan keadaan lingkungan yang 
diharapkan dan kondisi persaingan. Dalam strategi pemasaran, ada 
tiga faktor utama yang menyebabkan terjadinya perubahan strategi 





a) Daur hidup produk. Strategi harus disesuaikan dengan tahap-
tahap daur hidup, yaitu tahap perkenalan, tahap pertumbuhan, 
tahap kedewasaan dan tahap kemunduran. 
b) Posisi persaingan perusahaan di pasar. Strategi pemasaran 
harus disesuaikan dengan posisi perusahaan dalam persaingan, 
apakah memimpin, menantang, mengikuti atau hanya 
mengambil sebagian kecil dari pasar. 
c) Situasi ekonomi. Strategi pemasaran harus disesuaikan dengan 
situasi ekonomi dan pandangan kedepan, apakah ekonomi 
berada dalam situasi makmur atau inflasi tinggi. 
g. Unsur-Unsur Pemasaran 
1) Produk (Product) 
Merupakan barang fisik, jasa ataupun kombinasi keduanya, 
yang ditawarkan kepada pasar sasaran. Produk merupakan elemen 
marketing mix yang pertama yang perlu kita ketahui, untuk dapat 
menyusun bauran pemasaran selanjutnya yang sesuai dengan jenis 
produk tersebut. 
2) Harga/tarif (Price) 
 Merupakan sejumlah uang yang harus dikeluarkan 
pelanggan untuk memperoleh produk hasil perusahaan. Dalam 
mempertimbangkan harga harus diperhatikan tingkat permintaan 
produk, perkiraan biaya produksi, harga produk pesaing, situasi 
dan kondisi persaingan serta pasar sasaran, Groth (Journal of 





3) Tempat (Place) 
 Merupakan perencanaaan dan pelaksanaan program 
penyaluran produk melalui lokasi pelayanan yang tepat, sehingga 
produk berada pada tempat yang tepat, pada waktu yang tepat 
dengan jumlah yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan keinginan 
konsumen. Untuk produk industri manufaktur place diartikan 
sebagai saluran distribusi (zero channel, two level channels, dan 
multilevel channels) sedangkan untuk produk industri jasa place 
diartikan sebagai tempat pelayanan jasa/Lokasi pelayanan jasa 
yang digunakan dalam memasok jasa kepada pelanggan yang 
dituju merupakan keputusan kunci. Keputusan mengenai lokasi 
pelayanan yang akan digunakan melibatkan pertimbangan 
bagaimana penyerahan jasa kepada pelanggan dan dimana itu akan 
berlangsung. 
4) Promosi (Promotion) 
 Merupakan kombinasi dari variabel-variabel periklanan, 
penjualan tatap muka, promosi penjualan, dan publisitas yang 
dilakukan perusahaan dalam upaya mengkomunikasikan produk 
kepada para pelanggan (konsumen), sehingga para pelanggan 
(konsumen) termotivasi/terdorong untuk melakukan pembelian. 
Orang (People); adalah orang-orang yang terlibat langsung dalam 
menjalankan segala aktifitas perusahaan, dan merupakan faktor 





perusahaan jasa unsur people ini bukan hanya memainkan peranan 
penting dalam bidang produksi atau operasional saja, tetapi juga 
dalam melakukan hubungan kontak langsung dengan konsumen. 
Perilaku orang-orang yang terlibat langsung ini sangat penting 
dalam mempengaruhi mutu jasa yang ditawarkan dan image 
perusahaan jasa yang bersangkutan. 
5) Sarana Fisik (Physical Evidence) 
 Merupakan suatu hal yang secara nyata turut 
mempengaruhi keputusan konsumen, untuk membeli dan 
menggunakan produk jasa yang ditawarkan. Unsur-unsur yang 
termasuk di dalam physical evidence antara lain lingkungan fisik, 
dalam hal ini bangunan fisik, perabot/peralatan, perlengkapan, 
logo, warna dan barang-barang lainnya yang disatukan dengan 
service yang diberikan seperti tiket, sampul, label, dan lain 
sebagainya. Selain itu atmosfir dari perusahaan yang menunjang 
seperti visual, aroma, suara, tata ruang,dll. 
6)  Proses (Process) 
 Mempunyai arti suatu upaya perusahaan dalam 
menjalankan dan melaksanakan aktifitasnya untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan konsumennya. Untuk perusahaan jasa, 
kerjasama antara marketing dan operasional sangat penting dalam 
elemen proses ini, terutama dalam melayani segala kebutuhan dan 





4. Metode Simulasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar 
Metode simulasi merupakan salah satu dari sekian banyak metode 
belajar mengajar yang pada masa sekarang merupakan strategi yang 
banyak dibicarakan dalam berbagai literatur. Startegi ini memungkinkan 
bagi peningkatan hasil belajar siswa karena sifatnya yang menekankan 
pada bermain sambil belajar. Penggunaan metode simulasi perlu 
ditingkatkan karena metode ini dalam pelaksanaannya juga 
mengkombinasikan antara bermain peran dan pemecahan masalah. 
Bermain simulasi adalah teknik mengajar di mana siswa mengasumsikan 
peran khusus sebagai pengambil keputusan, bertindak seolah-olah mereka 
benar-benar terlibat dalam suatu situasi dan berkompetisi untuk tujuan-
tujuan tertentu sesuai dengan aturan yang berlaku.
34
 
Dalam  metode  pembelajaran  simulasi sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar siswa ranah yang diutamakan adalah ranah 
keterampilan dalam  mempraktekan teori yang dipelajari, sehingga sesuai 
dengan tujuan pembelajaran bukan hanya sebatas kemampuan  dalam  
memahami konsep sehingga dalam proses pembelajaran siswa harus 
dibiasakan untuk menghadapi kondisi yang akan dihadapi di dunia nyata    
yaitu masyarakat. Metode yang mampu menciptakan kondisi nyata ke 
dalam kondisi yang bukan sebenarnya adalah metode simulasi. Dengan  
metode   ini siswa diharapkan dapat menghayati nilai-nilai perjuangan 
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B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Sarah, Tahmid Sabri, Nurhadi yang berjudul “Pengaruh 
Model Simulasi Sosial Terhadaphasil Belajar Pkn Siswa Kelas V MIS NU 
II” pada tahun 2013 yang mana hasil penelitiannya Berdasarkan  data  
hasil  belajar  siswa  baik  yang  ada  di  kelas  kontrol  maupun kelas  
eksperimen,  dapat  disimpulkan  bahwa:  (1)  Rata-rata  hasil  belajar  
siswa  pada pembelajaran   Pendidikan Kewarganegaraan di V B atau 
kelas kontrol  dengan menggunakan  pembelajan  konvensional  adalah  
64,29  dengan  skor  total  1.800  dan standar  deviasi  sebesar  14,16.  (2)  
Rata-rata  hasil  belajar  siswa  pada  pembelajaran Pendidikan  
Kewarganegaraan  di  V A  atau  kelas  eksperimen  dengan menggunakan 
model pembelajaran simulasi sosial adalah 71,94 dengan skor total 
2.014,29 dan standar deviasi sebesar 13,18. (3) Dari hasil post-test kelas 
kontol dan kelas eksperimen terdapat perbedaan skor rata-rata post-test 
siswa sebesar 7,65 berdasarkan hasil penguji hipotesis (uji-t)  
menggunakan  t-test  polled  varian  diperoleh  thitung   2,667  dan  ttabel 
  dan dk=54  diperoleh  2,007   maka  dapat  disimpulkan  bahwa  5%=(ߙ)
Ha  diterima.   Jadi,   dapat disimpulkan  bahwa  terdapat  pengaruh  dari  
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penggunaan  model  pembelajaran  simulasi sosial  terhadap  hasil  belajar  
Pendidikan Kewarganegaaran siswa  kelas  V  Madrasah Ibtidaiyah   
Nahdlatul   Ulama   III   Pontianak   Barat.   (4)   Pembelajaran   
Pendidikan Kewarganegaraan    dengan    menggunakan    model    
pembelajaran    simulasi    sosial memberikan  pengaruh   terhadap  hasil   
belajar   siswa   kelas V Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Ulama III 
Pontianak Barat dengan harga effect size sebesar 0,631.
36
  
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu di atas, penelitian ini 
memiliki persamaan dan perbedaan dengan yang penelitian terdahulu yaitu 
persamaan penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu sama-sama 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, 
sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang terdahulu 
adalah metode penelitian yang digunakan yang terdahulu kuantitatif, 
sedangkan penelitian ini kualitatif. 
2. Penelitian yang relevan selanjutnya yaitu Adria Selvi Nopella, judul 
penelitian ”Pengaruh Penggunaan Metode Simulasi terhadap Pemahaman 
Siswa pada Materi Pasar dalam Mata  Pelajaran Ekonomi di Kelas X 
Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Nurul   Islam Kampung Baru 
Kecamatan Gunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian  ini  
terdiri  daridua  variabel,  yaitu penggunaan  metode  simulasi(variabel  
bebas/independen  atau  variabel X)  dan pemahaman  siswa (variabel 
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dependent/terikat  atau  variabel Y).  Tujuan  dalam  penelitian ini adalah 
untuk mengetahui secara  signifikan  pengaruh  penggunaan  metode  
simulasi  terhadap pemahaman  siswa  pada  materi  pasar  dalam  mata  
pelajaran  ekonomi  di  kelas  X Madrasah  Aliyah  Pondok  Pesantren  
Nurul  Islam  Kampung  Baru  Kecamatan Gunung Toar Kabupaten 
Kuantan Singingi. Subjek  dalam  penelitian  ini  adalah seluruh siswa 
kelas  X yang  ada  di Madrasah  Aliyah  Pondok  Pesantren  Nurul  Islam  
Kampung  Baru  KecamatanGunung Toar Kabupaten Kuantan Singingi, 
sedangkan objeknya adalah pengaruh penggunaan  metode  simulasi  
terhadap  pemahaman  siswa  pada  materi  pasar. Populasinya  adalah  
seluruh  siswa  kelas X yang berjumlah 46 siswa, karena jumlah  populasi  
tidak  begitu    besar  maka  penulis  mengambil  semua  jumlah populasi   
untuk   dijadikan   sampel,   maka   penelitian   ini   dinamakan   dengan 
penelitian populasi. Pengumpulan data diambil   melalui angket, tes,dan 
dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik 
regresi linier sederhana dengan metode kuadrat terkecil dan product 
moment, dan penulis menggunakan  bantuan  perangkat komputer  melalui  
program  SPSS  (Statistcal Package For the Social Science) vesri 16.0 for 
windows. Berdasarkan hasil dan analisa data, maka   dapat   disimpulkan   
bahwa terdapat pengaruh yang  signifikan  antara penggunaan  metode  
simulasi terhadap pemahaman siswa pada materi  pasar  dalam  mata  
pelajaran  ekonomi  di  kelas  X Madrasah  Aliyah  Pondok  Pesantren 
Nurul Islam Kampung Baru Kecamatan Gunung Toar   Kabupaten   









Berdasarkan hasil penelitian terdahulu di atas, penelitian ini 
memiliki persamaan dan perbedaan dengan yang penelitian terdahulu yaitu 
persamaaan penelitian terdahulu di atas dengan penelitian ini adalah 
metode simulasi ini sama-sama memberikan pengaruh terhadap variabel x, 
sedangkan perbedaannya yaitu pada hasil belajarnya, penelitian terdahulu 
lebih meneliti pada ranah afektif dan kognitif, sedangkan penelitian ini 
lebih meneliti hasil belajar pada ranah psikomotorik. Perbedaaan 
selanjutnya adalah penelitian terdahulu berpengaruh terhadap pemahaman 
siswa, sedangkan penelitian ini berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian adalah penjabaran dalam bentuk konkret bagi konsep 
teoritis agar mudah dipahami dan sebagai acuan di lapangan. Penulis 
menggunakan teori Mulyono pada halaman 17-18. Berdasarkan kajian 
tersebut, penulis memfokuskan pada: 
1. Persiapan Simulasi 
a. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai 
oleh simulasi. Topik atau masalah yang akan disimulasikan yaitu 
pemasaran produk. 
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b. Guru memberikan gambaran pemasaran produk dalam situasi yang 
akan disimulasikan. 
c. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi pemasaran 
produk. 
d. Guru menetapkan peranan yang harus dimainkan dalam simulasi 
pemasaran produk oleh para pemeran, serta waktu yang disediakan. 
e. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya khususnya 
pada siswa yang terlibat dalam pemeran simulasi pemasaran produk. 
2. Pelaksanaan Simulasi 
a. Guru memulai simulasi pemasaran produk yang dimainkan kelompok 
pemeran. 
b. Guru menyuruh siswa lainnya mengikuti kegiatan simulasi materi 
pemasaran produk dengan penuh perhatian. 
c. Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat 
kesulitan pada saat melakukan simulasi pemasaran produk. 
d. Guru hendaknya menghentikan simulasi pemasaran produk pada saat 
puncak. Hal ini dimaksudkan untuk mendorong siswa berpikir dalam 
menyelesaikan masalah pemasaran produk yang sedang disimulasikan. 
3. Penutup Simulasi  
a. Guru dan siswa melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi 
maupun materi pemasaran produk yang disimulasikan. 
b.  Guru harus mendorong siswa agar dapat memberikan kritik dan 
tanggapan terhadap proses pelaksanaan simulasi pemasaran produk. 








A. Desain Penelitian   
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Bog dan Taylor dalam Moleong mendefinisikan 
metodologi kualitatif sebagai proses penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati.
38
 Berdasarkan pengertian tersebut maka dalam penelitan 
ini peneliti bermaksud untuk menjelaskan dan menggambarkan penerapan 
metode pembelajaran simulasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Tambang. 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan setelah seminar proposal. Penilitian 
ini berlokasi di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang yang 
beralamat di Jalan Pekanbaru-Bangkinang Km.24, Rimba Panjang, Kec. 
Tambang, Kab. Kampar, Provinsi Riau. Pemilihan lokasi ini atas alasan 
bahwa persoalan-persoalan yang dikaji oleh penulis di lokasi ini bisa 
dijangkau oleh peneliti sehingga penelitian ini mudah dilakukan. 
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C. Subyek dan Objek Penelitian 
Subyek Penelitian ini yaitu guru dan siswa kelas XII yang berjumlah 
24 orang di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang dan objek dari 
penelitian ini adalah metode pembelajaran simulasi untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
 
D. Informan Penelitian 
Informan merupakan seseorang yang memberikan data penting yang 
diperlukan oleh peneliti. Informan pada penelitian deskristif kualitatif ada dua: 
1. Informan Kunci 
 Informan kunci adalah orang yang mengetahui dan memiliki 
informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. Informan kunci pada 
penelitian ini adalah 3 orang guru kewirausahaan kelas XII di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
2. Informan Tambahan 
Informan tambahan adalah orang yang dapat memberikan 
informasi walaupun tidak telibat langsung dalam interaksi sosial yang 
diteliti. Informan tambahan pada penelitian ini adalah siswa kelas XII yang 
berjumlah 24 orang di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Sebuah penelitian dibutuhkan instrumen untuk mendapatkan data yang 
valid.
39
 Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitian atau 
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alat penelitian adalah peneliti itu sendiri. Sehingga peneliti bertindak sebagai 
pengumpul data dan sebagai instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data 
di lapangan dengan menggunakan pedoman wawancara. Oleh karena itu 
peneliti harus bersikap responsif terhadap subjek dan objek penelitian, 
sehingga data penelitian yang diperoleh dapat fokus dan sesuai dengan tujuan 
yang telah ditentukan. Selain peneliti sebagai instrumen utama juga 
menggunakan instrumen pendukung untuk mempermudah pengumpulan data 
seperti menggunakan alat bantu berupa pedoman wawancara, catatan 
lapangan, serta voice recorder. 
 
F. Data dan Sumber Data  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data secara 
langsung oleh peneliti melalui wawancara dan observasi terhadap 
informan penelitian. Data diambil dengan cara wawancara, observasi dan 
dokumentasi kepada narasumber yang menguasi permasalah dalam 
penelitian ini.  
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang didapat dari sumber bacaan dan 
berbagai macam sumber lainnya seperti lewat dokumen, surat kabar, 
buletin, majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan 
sebagainya. Peneliti menggunakan data sekunder untuk memperkuat 
penemuan dan melengkapi informasi yang telah didapat melalui 





G. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
  Pengumpulan data dengan teknik observasi yaitu peneliti datang 
ditempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam 
kegiatan tersebut. Peneliti datang ke sekolah melakukan melakukan 
pengamatan terhadap subyek dan obyek penelitian. 
 Observasi dilakukan untuk menemukan data dan informasi dari 
gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan 




 Menurut Moleong wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.
41
 Peneliti dalam hal ini akan melakukan tanya 
jawab dengan subyek penelitian untuk mendapatkan informasi dan data 
yang diperlukan.  
3. Dokumentasi 
 Pengumpulan data melalui dokumentasi yaitu berupa catatan 
tertulis, berkas-berkas yang berkaitan dengan penelitian, gambar dan 
rekaman serta data-data sekolah yang diperlukan di Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
 
                                                             
40
 Mahmud, metode penelitian pendidikan, ( CV Pustaka Setia:Bandung, 2011), hal. 168. 
41
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (PT. Remaja Rosdakarya, 





H. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum catatan–catatan 
lapangan dengan memilah hal-hal yang pokok yang berhubungan dengan 
permasalahan penelitian, rangkuman catatan-catatan lapangan itu 
kemudian disusun secara sistematis agar memberikan gambaran yang lebih 
tajam serta mempermudah pelacakan kembali apabila sewaktu waktu data 
diperlukan kembali. Peneliti menggunakan reduksi data dengan tujuan 
memudahkan dalam pengumpulan data di lapangan. 
2. Display Data 
Display data berguna untuk melihat gambaran keseluruhan hasil 
penelitian, baik yang berbentuk matrik atau pengkodean, dari hasil reduksi 
data dan display data itulah selanjutnya peneliti dapat menarik kesimpulan 
data memverifikasikan sehingga menjadi kebermaknaan data. Peneliti 
menggunakan display data ini untuk melihat gambaran penelitian. 
3. Kesimpulan dan Verifikasi 
 Untuk menetapkan kesimpulan yang lebih beralasan dan tidak lagi 
berbentuk kesimpulan yang coba-coba, maka verifikasi dilakukan 
sepanjang penelitian berlangsung sejalan dengan member chek, 
trianggulasi dan audit trail, sehingga menjamin signifikansi atau 
kebermaknaan hasil penelitian. Peneliti menggunakan metode ini untuk 







I. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  
Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik Triangulasi. Menurut Lexy J. Moleong “triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data itu”.
42
 Ada 4 empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
43
  
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan 
keabsahan data triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. 
Menurut Patton triangulasi dengan sumber “berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif”. Sedangkan 
triangulasi dengan metode menurut Patton terdapat dua strategi, yaitu (1) 
pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 
pengumpulan data dan (2) pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber 
data dengan metode yang sama.
44
 
Penggunaan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti 
membandingkan hasil wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber 
atau informan penelitian sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran 
informasi yang didapatkan. Selain itu peneliti juga melakukan pengecekan 
derajat kepercayaan melalui teknik triangulasi dengan metode, yaitu dengan 
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melakukan pengecekan hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang 
berbeda yakni wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga derajat 




























Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode pembelajaran simulasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran kewirausahaan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 
Tambang dapat dikatakan cukup berhasil. Pada observasi pertama penerapan 
metode pembelajaran berada pada cukup baik dan hasil belajar berada pada 
kategori cukup baik. Pada observasi kedua penerapan metode pembelajaran 
meningkat berada pada kategori baik dan hasil belajar juga meningkat. Pada 
observasi ketiga penerapan metode pembelajaran meningkat dari sebelumnya 
dan hasil belajar juga meningkat dari sebelumnya. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode pembelajaran simulasi dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran kewirausahaan di 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut, penulis 
menyarankan dan merekomendasikan sebagai berikut. 
1. Bagi guru, dapat lebih meningkatkan aktiviitas-aktivitas dalam 
menerapakan metode pembelajaran simulasi dengan melakukan tiap-tiap 
aspek yang penulis gunakan sebagai aktivitas pengamatan dalam 







2. Bagi siswa, hasil belajar dapat diperoleh dan ditingkatkan jika mampu 
mendengarkan dan mengekpresikan apa yang diarahkan oleh  guru. 
3. Bagi kepala sekolah, dukungan dan partisipasi sangat dibutuhkan dalam 
mengembangkan hasil belajar siswa dalam belajar. Sehingga penulis 
menyarankan agar kedepannya kepala sekolah dapat memberikan fasilitas 
berupa alat-alat peraga yang diperlukan. 
4. Untuk peneliti selanjutnya, penelitian ini cukup menarik untuk 
dipraktikkan pada tiap-tiap sekolah. Jika ingin meneliti hal yang sama 
maka penulis sangat merekomendasikan namun dengan subjek dan objek 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Sekolah    : SMK Negeri 1 Tambang 
Mata Pelajaran : Kewirausahaan 
Kelas / Semester : XII / Dua 
Materi Pokok : Pemasaran 
 
 
A. Kompetensi Inti    
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
                          KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerja sama,  toleran, damai), tanggung jawab, 
responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat,  
penguatan, pembiasaan, dan pengondisian secara berkesinambungan 
serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial alam serta dalam menempatkan  diri  sebagai cerminan bangsa 
dalam pergaulan  dunia 
            KI 3: Menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan 
faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Komputer dan Jaringan 
pada tingkat teknis, spesifik, detail, dan kompleks, berkenaan 
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora 
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari 
keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, 
regional, dan internasional. 
             KI 4: Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, 
dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan 
masalah sesuai dengan bidang kerja Teknik Komputer dan Jaringan 
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan 
kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja 
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara 
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, 
dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari 
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas 
spesifik di bawah pengawasan langsung Menunjukkan 
keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak 
mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 




B. Kompetensi Dasar 
- Memahami paparan deskriptif, naratif, argumentatif, atau persuasif tentang 
produk/jasa 
- Menentukan media promosi. 
- Menyeleksi strategi pemasaran. 
- Menyusun paparan deskriptif, naratif, argumentatif, atau persuasif tentang 
produk/jasa 
- Membuat media promosi berdasarkan segmentasi pasar 
- Melakukan pemasaran 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
- Memahami dan mendeskripsikan suatu paparan deskriptif, naratif, 
argumentatif, atau persuasif tentang produk/jasa. 
- Memahami dan menggunakan paparan deskriptif, naratif, argumentatif, 
atau persuasif untuk melakukan promosi. 
- Memahami dan menjelaskan jenis dan fungsi dari media promosi 
- Memahami dan menggunakan media-media promosi secara efektif 
- Memahami dan mendeskripsikan strategi pemasaran produk barang/jasa 
- Memahami dan menjelaskan strategi pemasaran produk barang/jasa 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
- Peserta didik dapat memahami dan mendeskripsikan suatu paparan 
deskriptif, naratif, argumentatif, atau persuasif tentang produk/jasa. 
- Peserta didik dapat memahami dan menggunakan paparan deskriptif, 
naratif, argumentatif, atau persuasif untuk melakukan promosi 
- Peserta didik dapat memahami dan menjelaskan jenis dan fungsi dari media 
promosi.  
- Peserta didik dapat memahami dan menggunakan media-media promosi 
secara efektif. 
- Peserta didik dapat memahami dan mendeskripsikan strategi pemasaran 
produk barang/jasa 
- Peserta didik dapat memahami dan menjelaskan strategi pemasaran produk 
barang/jasa 
 
 E. Karakter peserta didik yang diharapkan: 
   Disiplin, kerja keras, kreatif, dan tanggung jawab 
 
F. Materi Pembelajaran 
 Kegiatan pemasaran produk barang/jasa 
1. Menurut Marinus Angipora, label merupakan suatu bagian dari sebuah 
produk yang membawa informasi verbal tentang produk atau penjualnya. 
Jadi, berdasarkan pengertian tersebut label merupakan suatu yang sangat 
penting bagi produk makanan karena dengan label tersebut konsumen dapat 
mengenal dan mengingat produk tersebut, hal ini disebabkan produk telah 
memiliki identitas yang berisi informasi tentang produk tersebut.  
2. Promosi penjualan (sales promotion) adalah bentuk persuasi secara 
langsung melalui penggunaan berbagai insentif yang dapat diatur untuk 
 
merangsang pembelian produk dengan segera dan/atau meningkatkan 
jumlah barang yang dibeli pelanggan. 
3. Manfaat dari kegiatan pengiklanan, yaitu: 
 a. Iklan memperluas alternatif bagi konsumen.  
 b. Iklan membantu produsen menimbulkan kepercayaan bagi konsumen.  
 c. Iklan membuat orang mengenal, mengingat, dan percaya terhadap 
produk/jasa. 
4. Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial di mana individu dan 
kelompok mendapatkan kebutuhan dan keinginan mereka dengan 
menciptakan, menawarkan, dan menukarkan produk yang bernilai satu sama 
lain. 
5. Strategi pemasaran adalah logika pemasaran yang digunakan oleh 
perusahaan dengan harapan agar unit bisnis dapat mencapai tujuan 
perusahaan.  
6. Adapun yang termasuk dalam 4P bauran pemasaran/marketing mix, yaitu: 
 a. Product (produk barang atau jasa).    c. Place (tempat).  
 b. Price (harga).         d. Promotion (promosi). 
7. Konsep e-marketing pada dasarnya sama dengan marketing biasa, yakni 
bagaimana agar produk dapat terjual. Di dalamnya terdapat segala unsur 
yang memengaruhi penjualan suatu produk dan bagaimana agar penjualan 
berlangsung efektif dan efisien. 
8. Marketing online menurut Amstrong dan Kottler e-marketing adalah sisi 
pemasaran dari e-commerce, yang merupakan kerja dari perusahaan untuk 
mengomunikasikan sesuatu, mempromosikan, dan menjual barang dan jasa 
melalui internet. 
9. Komponen-komponen yang terdapat dalam marketing online, antara lain: 
 a. Content marketing.   d. Online public relations. g. Coversion   
 b. Search engine marketing. e. Online advertising. 
 c. Email marketing.        f. Website. 
10.Online marketing dapat dilakukan di berbagai media seperti blog, banner 
(spanduk) yang biasa timbul saat kita membuka blog, social networking 
(media sosial seperti FB, Instagram, Twitter, dan lain sebagainya), forum 
(forum diskusi seperti kaskus), email, dan pemasaran. 
 
G. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan : Saintifik 
2. Model  : Simulasi 
3.  Metode  : Ceramah, tiruan, diskusi, dan kelompok  
 
H.  Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Pendahuluan (30 Menit) 
1. Guru mempersiapkan secara fisik dan psikis peserta didik untuk mengikuti 
pembelajaran dengan diawali berdoa, menanyakan kehadiran peserta didik, 
kebersihan dan kerapian kelas, kesiapan buku tulis dan sumber belajar 
2. Guru memberi motivasi dengan membimbing peserta didik memahami 
pemasaran suatu produk barang/jasa 
 
3. Guru mengingatkan kembali tentang konsep-konsep yang telah dipelajari 
oleh peserta didik yang berhubungan dengan materi baru yang akan 
dipelajari 
4. Guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab mengenai pemasaran suatu 
produk barang/jasa 
5. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai 
6. Guru membimbing peserta didik melalui tanya jawab tentang manfaat 
proses pembelajaran 
7. Guru menjelaskan materi dan kegiatan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan peserta didik 
Kegiatan Inti (2.820 Menit) 
1. Guru menetapkan topik atau masalah serta tujuan yang hendak dicapai oleh 
simulasi. 
2. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan 
disimulasikan. 
3. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi pemasaran 
barang/jasa. 
4. Guru menetapkan peranan yang harus dimainkan oleh para pemeran, serta 
waktu yang disediakan. 
5. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya khususnya pada 
siswa yang terlibat dalam pemeran simulasi pemasaran barang / jasa. 
6. Guru memulai simulasi yang dimainkan kelompok pemeran. 
7. Guru menyuruh siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian. 
8. Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat 
kesulitan. 
9. Guru hendaknya menghentikan simulasi pada saat puncak. Hal ini 
dimaksudkan untuk mendorong siswa berpikir dalam menyelesaikan 
masalah yang sedang disimulasikan. 
Penutup (30 Menit) 
1. Guru dan siswa melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun 
materi cerita yang disimulasikan. 
2. Guru harus mendorong siswa agar dapat memberikan kritik dan tanggapan 
terhadap proses pelaksanaan simulasi. 
3. Guru membimbing peserta didik menyimpulkan materi pembelajaran 
melalui tanya jawab klasikal dan mendorong peserta didik untuk selalu 
bersyukur atas karunia Tuhan  
4. Guru melakukan refleksi dengan peserta didik atas manfaat proses 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
5. Guru melakukan tes tertulis dengan menggunakan Uji Kompetensi atau 
soal yang disusun guru sesuai tujuan pembelajaran. 
6. Guru dapat meminta peserta didik untuk meningkatkan pemahamannya 
tentang konsep, prinsip atau teori yang telah dipelajari dari buku-buku 
pelajaran yang relevan atau sumber informasi lainnya. 
7. Guru merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran 
remidi, program pengayaan, layanan konseling, dan/atau memberikan 
 
tugas, baik tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar 
peserta didik 
8. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 
 
I.  Sumber Belajar 
1.  Sumber belajar    : - Buku paket 
          - Buku lain yang relevan 
         - Buku Kewirausahaan XII 
J.  Penilaian  
1. Teknik/jenis    :  kuis, tugas individu/kelompok, unjuk kerja, dan 
portofolio 
2. Bentuk instrumen  :  pertanyaan lisan, tes tertulis, dan pengamatan 
sikap 






Pekanbaru,18 Februari 2020 

























 Lampiran 2 
 
SILABUS 
TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
Sekolah    : SMK Negeri 1 Tambang 
Mata Pelajaran : Kewirausahaan 
Kelas / Semester : XII / Dua 
 
Kompetensi Inti: 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), tanggung 
jawab, responsif, dan proaktif melalui keteladanan, pemberian nasihat, penguatan, pembiasaan, dan pengondisian secara 
berkesinambungan serta menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan  dunia 
- Sikap spiritual (KI 1) dan sikap sosial (KI 2) dibentuk melalui pembelajaran tidak langsung, antara lain melalui pembelajaran 
kompetensi pengetahuan (KD pada KI 3) dan kompetensi keterampilan (KD pada KI 4) serta pembiasaan dan keteladanan 
- Penilaian sikap spiritual (KI 1) dan sikap sosial (KI 2) dilakukan, antara lain melalui observasi, penilaian diri, penilaian 
antarteman, dan/atau jurnal (catatan pendidik) 
3. Menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Komputer dan Jaringan pada tingkat teknis, spesifik, detail, dan kompleks, 
berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai 
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional 
4. Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan 
masalah sesuai dengan bidang kerja Teknik Komputer dan Jaringan  
 
 Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja 
 Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, 
komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu 
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung 
 Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah 



























































- Memahami dan 
menerapkan pro- 
ses produksi mas- 
sal 
















72 x 45’ 
 
- Buku Produk 
Kreatif dan 
Kewirausa-haan XII 
- Buku paket 
- Buku refe-rensi lain 
- Kreatif 
- Kerja ke-ras 
- Mandiri 






























































































atau lisan ha-sil 
pembelajaran, 
apa yang telah 
dipelajari, 
keterampilan 














Indikator Penilaian Waktu Sumber Belajar 
Nilai 
Karakter 



























































































































































- Buku Produk 
Kreatif dan 
Kewirausa-haan XII 
- Buku paket 
- Buku refe-rensi lain 
- Disiplin 
- Kerja ke-ras 
- Kreatif 






















































































- Memahami dan 
menjelaskan je-




















- Buku Produk 
Kreatif dan 
Kewirausahaan XII 
- Buku paket 
- Buku refe-rensi lain 
- Disiplin 
- Kerja ke-ras 
- Kreatif 


















































atau lisan hasil 
pembelajaran, 












































































Indikator Penilaian Waktu Sumber Belajar 
Nilai 
Karakter 
3.19 Menilai per-kembangan usaha  
3.20 Menentukan standar lapor- 
an 
keuangan 
4.19 Membuat ba-gan perkembangan usaha  






























































64 x 45’ 
 
- Buku Produk 
Kreatif d  
Kewirausahaan XII 
- Buku paket 
- Buku refe-rensi lain 
- Disiplin  
- Kerja ke-ras 
- Kreatif 












































atau lisan ha-sil 
pembelajaran, 











































 Pekanbaru, 18 Februari 2020 




















Analisis Penerapan Metode Pembelajaran Simulasi untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang 
 
1. Apakah guru menetapkan topik dan tujuan yang hendak dicapai dalam 
simulasi? 
2. Apakah guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan 
disimulasikan? 
3. Apakah guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi? 
4. Apakah guru menetapkan peranan yang harus dimainkan oleh para pemeran, 
serta waktu yang disediakan? 
5. Apakah guru memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya khususnya 
pada siswa yang terlibat dalam pemeran simulasi? 
6. Apakah guru memulai simulasi yang dimainkan kelompok pemeran? 
7. Apakah guru menyuruh siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian? 
8. Apakah guru memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat 
kesulitan? 
9. Apakah guru menghentikan simulasi pada saat puncak agar siswa dapat 
berpikir dalam menyelesaikan masalah yang sedang disimulasikan? 
10. Apakah guru melakukan diskusi bersama siswa baik tentang jalannya 
simulasi maupun materi yang disimulasikan? 
11. Apakah guru  mendorong siswa agar dapat memberikan kritik dan tanggapan 
terhadap proses pelaksanaan simulasi? 






  Lembar Observasi Guru 
Analisis Penerapan Metode Pembelajaran Simulasi untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang 
Nama Guru   :  
Hari/Tanggal   :  
Mata Pelajaran  :  
Observasi Pertemuan Ke :  
 
No Pernyataan Ya Tidak 
1 Persiapan Simulasi     
 a. Guru menetapkan topik dan tujuan yang hendak dicapai 
dalam simulasi.   
  
 b. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi 
yang akan disimulasikan.   
  
 c. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam 
simulasi.   
  
 d. Guru menetapkan peranan yang harus dimainkan oleh 
para pemeran, serta waktu yang disediakan.   
  
 e. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
bertanya khususnya pada siswa yang terlibat dalam 
pemeran simulasi.   
  
2 Pelaksanaan Simulasi     
 a. Guru memulai simulasi yang dimainkan kelompok 
pemeran.   
  
 b. Guru menyuruh siswa lainnya mengikuti dengan penuh 
perhatian.   
  
 c. Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran 
yang mendapat kesulitan.  
 
 d. Guru hendaknya menghentikan simulasi pada saat 
puncak agar siswa dapat berpikir dalam menyelesaikan 
masalah yang sedang disimulasikan.  
 
3 Penutup Simulasi    
 a. Guru melakukan diskusi bersama siswa baik tentang 
jalannya simulasi maupun materi yang disimulasikan.  
 
 b. Guru harus mendorong siswa agar dapat memberikan 
kritik dan tanggapan terhadap proses pelaksanaan 
simulasi.   
 
 c. Guru merumuskan kesimpulan.   
 





Lembar Observasi siswa 
Analisis Penerapan Metode Pembelajaran Simulasi untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa Pada Mata Pelajaran Kewirausahaan di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri 1 Tambang 
 
Hari/Tanggal  :  
Mata Pelajaran  :  




SS SB SK 
T
A 
1 Persiapan Simulasi      
 a. Siswa melaksanakan simulasi 
sesusai topik dan tujuan yang 
hendak dicapai dalam simulasi. 
     
 b. Siswa mendapatkan gambaran 
masalah dalam situasi yang akan 
disimulasikan. 
     
 c. Siswa menjadi pemain yang akan 
terlibat dalam simulasi. 
     
 d. Siswa melakukan peranan yang 
harus dimainkan oleh para pemeran, 
serta waktu yang disediakan. 
     
 e. Siswa memberikan pertanyaan 
khususnya pada siswa yang terlibat 
dalam pemeran simulasi. 
     
2 Pelaksanaan Simulasi      
 a. Siswa melaksanakan simulasi yang 
dimainkan kelompok pemeran. 
     
 b. siswa lainnya mengikuti dengan 
penuh perhatian. 
     
 c. siswa mendapatkan bantuan ketika 
mengalami kesulitan, khususnya 
kepada pemeran yang mendapat 
kesulitan. 
     
 d. Siswa berhenti melaksanakan 
kegiatan simulasi pada saat puncak. 
     
3 Penutup Simulasi       
 a. Siswa melakukan diskusi baik 
tentang jalannya simulasi maupun 
     
 
materi yang disimulasikan. 
 b. Siswa terdorong untuk memberikan 
kritik dan tanggapan terhadap proses 
pelaksanaan simulasi.  
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